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ABSTRACT

Yuyu Fajriyatil Husni:  Identifikasi Sungai Bawah Tanah Berdasarkan
Nilai Resisitivitas Batuan Pada Danau Karst
Tarusan Kamang, Kabupaten Agam

Lake Tarusan Kamang is an area suspected of being a karst area and has an
underground river. This is due to the presence of lakes that only appear or fill with
water at certain times. For this reason, a research using geoelectric resistivity
method with Wenner-Schlumberger configuration was used to obtain a 2D and 3D
subsurface model. Data retrieval is done using three measurement paths with a
length of each track of 188 meters and a space of 4 meters. The results of
measurement and interpretation of the data show that there are 4 types of constituent
rock layers, namely sandstone clay, filite, quartzite and limestone. Based on 2D
resistivity cross section models found a layer that has a tendency to form a tunnel
that is in the layer of carbonate or limestone which has a range of resistivity values
around 1019-10485 Qm. This contour pattern is thought to be underground river
passageways. This contour pattern is found on tracks 1, 2 and 3. This layer is found
in the northwest direction towards the southeast at a depth of about 20-30 meters
more than the surface. This carbonate rock layer is thought to have capsrock which
is an underground river structure.

Keywords: Underground River, Karst, Geoelectric, Resistivity, Carbonate.
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RINGKASAN

Yuyu Fajriyatil Husni:  Identifikasi Sungai Bawah Tanah Berdasarkan
Nilai Resisitivitas Batuan Pada Danau Karst
Tarusan Kamang, Kabupaten Agam

Danau Tarusan Kamang merupakan daerah yang diduga sebagai kawasan
karst dan memiliki sungai bawah tanah. Hal ini disebabkan adanya danau yang
hanya muncul atau terisi air pada waktu-waktu tertentu. Untuk itu dilakukan
penelitian menggunakan metode geolistrik resistivitas dengan konfigurasi Wenner-
Schlumberger untuk mendapatkan model penampang 2D dan 3D bawah
permukaan. Pengambilan data dilakukan menggunakan tiga lintasan pengukuran
dengan panjang tiap lintasan 188 meter dan spasi 4 meter.

Hasil pengukuran dan interpretasi data menujukkan adanya 4 jenis lapisan
batuan penyusun, yaitu batu lempung pasiran, batu filit, batu kuarsit dan batu
gamping. Berdasarkan model penampang resistivitas 2D ditemukan lapisan yang
memiliki kecenderungan membentuk lorong yaitu pada lapisan batuan karbonat
atau batu gamping yang memiliki rentang nilai resitivitas sekitar 1019-10485 Qm.
Pola kontur ini diduga sebagai lorong-lorong sungai bawah tanah. Pola kontur ini
ditemukan pada lintasan 1, 2 dan 3. Lapisan ini ditemukan pada arah baratlaut
menuju tenggara di kedalaman sekitar 20-30 meter lebih dari permukaan. Lapisan
batuan karbonat ini diduga memiliki batuan penudung atau capsrock yang
merupakan struktur penyusun sungai bawah tanah.

Kata kunci: Sungai Bawah Tanah, Karst, Geolistrik, Resistivitas, Karbonat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Air merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan. Hal ini
dikarenakan seluruh makhluk hidup membutuhkan air untuk mempertahankan
hidup. Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat dari tahun ke tahun
menyebabkan kebutuhan akan air juga meningkat. Namun pada kenyataannya,
ketersedian air tersebut semakin berkurang terutama pada musim kemarau.
Bahkan beberapa daerah di Indonesia mengalami kekeringan dan kesulitan air
terutama pada daerah yang berada pada kawasan karst.

Kawasan karst merupakan daerah yang terjadi akibat proses pelarutan
pada suatu kawasan batuan karbonat atau batuan mudah terlarut (umumnya
formasi batu gamping). Di kawasan karst banyak dijumpai gua dan sungai
bawah tanah yang juga menjadi pemasok ketersediaan air tanah yang sangat
dibutuhkan oleh kawasan yang berada dibawahnya. Termasuk di dalamnya
ketersediaan air tawar (dan bersih) bagi kehidupan manusia, baik untuk
keperluan harian mapun untuk pertanian, perkebunan, dan sebagainya.

Kawasan karst di Indonesia mencakup luasan sekitar 15,4 juta hektar dan
tersebar hampir di seluruh Indonesia. Perkiraan umur dimulai sejak 470 juta
tahun lalu hingga yang terbaru sekitar 700.000 tahun. Keberadaan kawasan ini
menunjukkan bahwa pulau-pulau di Indonesia banyak yang pernah menjadi
dasar laut, namun kemudian terangkat dan mengalami pengerasan

(Wikipedia).



Danau unik Tarusan Kamang merupakan danau karst yang terletak di
Nagari Kamang Mudiak, Kecamatan Kamang Magek, Kabupaten Agam,
Sumatera Barat. Danau ini disebut unik karena hanya berisi air pada
musim-musim tertentu saja. Danau ini akan terlihat begitu luas, tetapi pada
suatu waktu akan berubah menjadi hamparan padang rumput yang hijau.
Berdasarkan informasi yang didapatkan dari Klikpositif.com, objek wisata
Danau Karst Tarusan Kamang mulai digenangi air setelah kering sejak
Agustus 2016. Namun pada bulan Desember, air danau ini mulai terisi
kembali. “Seminggu terakhir airnya naik setelah kering berbulan-bulan.
Namun tak bisa ditebak kapan airnya danaunya akan terisi penuh,” (AGAM,
KLIKPOSITIF: Senin 19 Desember 2016). Hal ini diduga terjadi karena
adanya sungai bawah tanah pada danau tersebut yang menyebabkan ketika air
tanah naik maka lorong-lorong dibawah bukit batu gamping akan
menyemburkan air dan menutupi padang rumput sehingga membentuk sebuah
danau. Begitupun sebaliknya, saat muka air tanah turun maka air akan tersedot
dan yang tampak hanyalah hamparan padang rumput yang hijau.

Untuk mengetahui kondisi bawah tanah pada Danau Karst Tarusan
Kamang maka perlu dilakukan eksplorasi tidak langsung yaitu dengan
pengukuran secara geofisika menggunakan metode geolistrik resistivitas.
Metode geolistrik resistivitas yaitu metode yang digunakan untuk
mengindentifikasi keadaan bawah permukaan dengan cara mempelajari sifat
aliran listrik di dalam batuan di bawah permukaan bumi berdasarkan

perbedaan resistivitas batuan.



Pada metode geolistrik dapat dilakukan dengan beberapa jenis
pengukuran, seperti satu dimensi (1D), dua dimensi (2D), dan tiga dimensi
(3D). Pengukuran bawah permukaan yang lebih akurat ialah dengan model
dua dimensi (2D) yang mana pada model ini memberikan perubahan nilai
resisitivitas baik secara vertikal maupun secara horizontal sepanjang lintasan
pengukuran. Secara teori, survei geolistrik resistivitas 3D dan model
interpretasi data dapat memberikan hasil yang lebih akurat. Akan tetapi, pada
saat ini pengukuran secara 2D lebih banyak digunakan karena lebih ekonomis
dengan pertimbangan hasil yang akurat dan biaya survei yang rendah (M.H.
Loke; 1999). Konfigurasi yang dapat digunakan juga bervariasi, antara lain
Wenner, Schlumberger, Wenner-schlumberger, Pole-Pole, Pole-dipole, dan
Dipole-dipole. Adapun pada penelitian ini akan digunakan pengukuran secara
2D dengan konfigurasi Wenner-Schlumberger. Metode ini dipilih karena lebih
ekononis dan mudah dalam pengambilan data lapangan. Selain itu,
konfigurasi yang digunakan juga memberikan gambaran bawah permukaan
baik secara vertikal maupun horizontal.

Berdasarkan hasil pengukuran dengan metode geolistrik resistivitas maka
akan didapatkan data tahanan jenis batuan di bawah permukaan. Data tersebut
selanjutnya akan diinterpretasi dan digambarkan dalam bentuk dua dimensi
(2D) dan tiga dimensi (3D) sehingga dapat diketahui model sungai bawah
tanah yang ada pada daerah tersebut berdasarkan nilai resistivitas batuan

bawah permukaannya. Oleh karena itu, penulis mengangkat judul penelitian



“ldentifikasi Sungai Bawah Tanah Berdasarkan Nilai Resistivitas Batuan

Pada Danau Karst, Tarusan Kamang, Kabupaten Agam”.

B. ldentifikasi Masalah

1.

Adanya danau (sumber air) yang hanya muncul pada waktu-waktu
tertentu saja pada Danau Karst, Tarusan Kamang

Adanya dugaan sungai bawah tanah pada Danau Karst, Tarusan Kamang
Belum adanya kegiatan eksplorasi/pemetaan pada Danau Karst, Tarusan
Kamang

Danau Tarusan Kamang merupakan salah satu program pemerintah

daerah untuk dijadikan sebagai geopark

C. Batasan Masalah

Penelitian ini dilakukan pada Danau Karst, Tarusan Kamang

Penelitian ini hanya dilakukan dengan metode geolistrik resistivitas
menggunakan konfigurasi Wenner-Schlumberger

Penelitian ini dilakukan menggunakan tiga lintasan pengukuran

Penelitian dilakukan untuk mendapatkan model sungai bawah tanah
berdasarkan nilai resistivity batuan yang berada pada Danau Karst,

Tarusan Kamang.

D. Rumusan Masalah

1.

Berapa nilai resistivity batuan hasil pengukuran geolistrik pada Danau
Karst, Tarusan Kamang?
Bagaimana model penampang 2D dan 3D bawah permukaan pada Danau

Karst, Tarusan Kamang berdasarkan nilai resistivity batuan?



3. Bagaimana hasil identifikasi sungai bawah tanah berdasarkan nilai

resistivity batuan pada Danau Karst, Tarusan Kamang?

E. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mendapatkan nilai resistivity batuan pada Danau Karst, Tarusan
Kamang berdasarkan pengukuran geolistrik resistivitas

Untuk mendapatkan bentuk 2D, dan 3D bawah permukaan pada Danau
Karst, Tarusan Kamang

Untuk mengidentifikasi sungai bawah tanah berdasarkan nilai resistivity

batuan pada Danau Karst, Tarusan Kamang.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini, antara lain:
Bagi Penulis

Meningkatkan kemampuan penulis dalam mengidentifikasi dan
menganalisis suatu masalah secara sistematik serta menambah
pengetahuan dan wawasan dalam menerapkan teori-teori yang telah
didapatkan di bangku kuliah.
Bagi Mahasiswa

Dapat digunakan sebagai referensi atau acuan dalam melakukan
penelitian selanjutnya.
Bagi Masyarakat dan Pemerintah Daerah Kabupaten Agam
a) Memberikan informasi tentang dugaan keberadaan sungai bawah

tanah di Danau Karst, Tarusan Kamang, Kabupaten Agam



b) Dapat dijadikan sebagai salah satu sektor unggulan Sumatera Barat
dan juga sebagai geopark.

c) Berdasarkan data pola penyebaran sungai bawah tanah yang ada pada
daerah Kkarst tersebut maka dapat dibangun instalasi yang dapat

dimanfaatkan untuk memenuhi berbagai kebutuhan air.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Danau Karst Tarusan

Kamang, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pada Danau Karst Tarusan Kamang diidentifikasi terdapat 4 jenis lapisan
batuan penyusun berdasarkan data geologi dan nilai resitivitas dari ketiga
lintasan, yaitu batu lempung pasiran dengan rentang nilai resistivitas 2-20
Qm, batu filit dengan rentang nilai resistivitas 29-94 Qm, batu kuarsit
dengan rentang nilai resistivitas 180-491 Qm dan batuan karbonat atau
batugamping 1019 hingga 10485 Qm.

Sistem sungai tanah pada Danau Karst Tarusan Kamang diduga berada
pada arah barat laut menuju tenggara, yaitu dari lintasan pertama menuju
lintasan kedua yang ditemukan pada kedalaman sekitar 20 sampai 30
meter lebih dari permukaan tanah. Jalur sungai bawah tanah dengan lorong
paling besar ditemukan pada lintasan 1 sedangkan lorong paling kecil
ditemukan pada lintasan 3.

Keberadaan sistem sungai bawah tanah yang tidak terlalu jauh dari
permukaan diduga menjadi penyebab adanya fenomena danau yang
menghilang. Saat curah hujan yang cukup tinggi selama periode waktu
tertentu menyebabkan terjadinya kenaikan pada muka air tanah. Pada saat
muka air tanah semakin naik, maka air ini akan muncul ke permukaan yang
kemudian membentuk sebuah danau. Akan tetapi, pada saat muka air tanah

mulai turun maka perlahan-lahan air ini akan mulai menghilang dari
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permukaan yang kemudian mengubah danau tersebut menjadi hamparan
padang rumput yang luas. Peristiwa inilah yang diduga sebagai penyebab

adanya danau unik di kawasan karst, Tarusan Kamang.

B. Saran

1.

Adapun saran yang dapat diberikan pada penelitian ini, sebagai berikut:
Penelitian ini merupakan penelitian awal menggunakan nilai resistivitas
batuan bawah permukaan pada Danau Karst Tarusan Kamang yang dapat
dijadikan data awal atau dasar untuk penelitian lanjutan.

Selanjutnya agar dilakukan penelitian dengan jumlah dan panjang lintasan
yang lebih besar sehingga didapatkan data kedalaman dan luasan area yang
lebih besar juga sehingga diperoleh informasi bawah permukaan yang
lebih detail dan akurat.

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi awal dan acuan oleh
Pemerintah Kabupaten Agam dalam pengembangan salah satu geopark di

Sumatera Barat.
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